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Abstract:This research aims todecribethe effective ofproblem solving learning 
model in conceptsof buffer solutionandsalthydrolysistoimprove communicating 
andclassifying skills.This research uses aquasi-experimental withpretest-posttest 
Non-Equivalent ControlGroupDesign.Research population are all students 
ofSMA N 14 Bandar Lampung  even semester of Academic Year2011-2012with XI 
Science1class andXI Science3class assample.The effectiveness ofproblem solving 
learning modelis measured by an increase significant N-gain.Results showedN-
gain average of comunicating skills for experimental classandcontrol 
classrespectively0.46and 0.36; andN-gain average of classifying skills for 
experimental class and control class respectively 0.56and 0.29.The hypothesis 
research usingtwo different test average statistic formulat-test. Results showedt-
test of communicating skills respectively 2.13with1.68t-tabelandt-test of 
classifying skillsrespectively3.98with 1.68t-table.The results showed problem 
solvinglearning modelis higherthan conventional learning. Based on theresults of 
hypothesis testing, it was concluded thatproblem solvinglearning modelis effective 
inimproving skillsof comunicating and classifying on conceptsof buffer solution 
and salt hydrolysis. 
 
Abstrak :  Penelitian ini bertujuan untuk mendekripsikan efektivitas model 
pembelajaran problem solving pada materi  larutan penyangga dan hidrolisis 
dalam meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan dan mengelompokkan. 
Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan Non 
EquivalentPretest-Posttest Control Group Design.  Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa SMA Negeri 14Bandar Lampung semester Genap Tahun 
Ajaran 2011-2012 dengan kelas XI IPA1 dan kelas XI IPA3 sebagai 
sampel.Efektivitas pembelajaranproblem solvingdiukur berdasarkan perbedaanN-
gain yang signifikan. Hasil penelitian menunjukkan nilai rerata N-gain  
keterampilan  mengkomunikasikan untuk kelas kontrol dan eksperimen masing-
masing 0,36 dan 0,46;  dan rerata N-gainketerampilan mengelompokkan untuk 
kelas kontrol dan eksperimen masing-masing 0,29 dan 0,55.  Pengujian hipotesis 
pada penelitian ini menggunakan uji perbedaan dua rata-rata dengan rumus 
statistik uji-t,diperoleh harga thitung keterampilan mengkomunikasikan 2,13 dengan 
ttabel 1,68 dan harga thitung  keterampilan mengelompokkan 3,98 dengan  ttabel 1,68. 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa keterampilan mengkomunikasikan 
dan mengelompokkan pada materi larutan penyangga dan hidrolisis yang 
diterapkan  model pembelajaran problem solvinglebih tinggi daripada  siswa yang 
diterapkan pembelajaran konvensional.  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 
disimpulkan bahwa model pembelajaran problem solving efektif dalam 
meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan dan mengelompokkan. 
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Kata kunci : keterampilan  mengelompokkan, keterampilan  mengkomunikasikan, 
 model problem solving. 
 
 

PENDAHULUAN 

Ilmupengetahuanalam berkaitan 

dengan cara mencari tahu tentang 

gejalaalamsecarasistematis, 

sehinggaIPAbukanhanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan yang berupa 

fakta-fakta, konsep-konsep, maupun 

prinsip-prinsip saja tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan. 

 

Ilmu kimia merupakan bagian dari  

IPA,dimanadalam membela-

jarkannya mencakup dua bagian 

yakni kimia sebagai produk dan 

kimia sebagai proses.  Kimia sebagai 

produk meliputi sekumpulan 

pengetahuan yang terdiri dari fakta-

fakta, konsep-konsep, teori,dan 

prinsip-prinsip ilmu kimia. Kimia 

sebagai proses adalah dalam 

pembelajaran kimia dituntut kerja 

ilmiah yang dibangun melalui 

pengembangan keterampilan-kete-

rampilan proses sains seperti 

mengamati(observasi), 

inferensi,mengelompokkan,meramal

kan(prediksi), dan 

mengkomunikasikan.  KPS 

dimaksudkan untuk  melatih dan 

mengembangkan keterampilan 

intelektual atau kemampuan berfikir 

siswa.  Oleh karena itu dalam 

prosespembelajaran, siswa perlu 

dilatih menggunakan keterampilan 

meng-komunikasikan dan 

mengelom-pokkan sebagai 

komponen dari KPS. 

 

Akan tetapi pada kenyatannya proses 

pembelajaran di sekolah-

sekolahmasih terfokus pada guru 

sebagai sumber utama pengetahuan 

dan ceramah, penugasan, dan latihan  

menjadi strategi mengajar yang 

paling favorit dikalangan guru-guru 

kimia.Berdasarkan hasil studi PISA-

OECD (Programme for International 

Student Assessment- Organization 

for Economic Coorperation and 

Development) tahun 2006, peringkat 

capaian sains untuk Indonesia berada 

pada tingkat 50 dari 57 negara yang 

mengikuti.  Pencapian siswa 

Indonesia masih banyak yang berada 

pada level kemampuan dasar, level 1 

dan level 2 sebanyak 61,60% belum 

sampai pada kemampuan yang lebih 

tinggi.  Hal ini disebabkan karena 
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rendahnya kemampuan anak 

Indonesia dalam kemampuan meng-

identifikasi masalah ilmiah, meng-

gunakan fakta ilmiah, memahami 

sistem kehidupan dan memahami 

penggunaan peralatan sains (Firman, 

2007).Oleh karena itu, diperlukan 

suatu modelpembelajaranyang tepat, 

Inovatif, dan tidak membo-

sankanyang dapat 

meningkatkanKeterampilan Proses 

Sains (KPS) pada siswa. 

 

Pembelajaranproblem solving meru-

pakan salah satu model pembelajaran 

yang berfilosofi konstruktivisme 

yang diharapkan mampu mening-

katkan KPS siswa, terutama pada 

materi larutan penyangga dan 

hidrolisis. Model pembelajaran 

problem solving memiliki ciri-ciri 

yaitu pembelajaran dimulai dengan 

adanya pemberian masalah.Setelah 

itu, siswa mencari data atau 

informasi yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan masalah.Tahap 

berikutnya siswa membuat jawaban 

sementara (hipotesis) dari 

permasalahan.  Berikutnya siswa 

akan membuktikan kebenaran dari 

jawaban sementara tersebut.Tahap 

terakhir yaitu menarik kesimpulan. 

 

Beberapa kompetensi dasar yang 

harus dimiliki siswa kelas XI IPA 

semester genap adalah mende-

skripsikan sifat larutan penyangga 

dan peranan larutan penyangga 

dalam tubuh makhluk hidup serta 

menentukan jenis garam yang dapat 

menghidrolisis air dan mengukur 

serta menghitung pH larutan garam 

tersebut.Pada materi ini 

dapatdilatihkanketerampilan 

mengkomu-nikasikan dan 

mengelompokkan.   

 

Hasil penelitian  yang mengkaji 

penerapan model problem solving 

adalah Magfiroh, Mahanah, dan 

Zubaidah (2010) melakukan 

penelitian  di MTS Surya Buana 

dengan menggunakan Model Pembe-

lajaran Problem Solving Dipadu 

Model Think Pair Share(TPS).  Dari 

hasil model Problem solving dipadu 

TPS dapat meningkatkan kemam-

puan berfikir dan hasil belajar siswa. 

 

Dalamupaya meningkatkan keteram-

pilan mengkomunikasikan dan 

mengelompokkan belajar siswa 

tersebut, khususnya pada materi 

pokok Larutan Penyangga dan 
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Hidrolisis, maka akan dilaksanakan 

penelitian yang berjudul : 

“ Efektivitas Pembelajaran Problem 

Solving Pada Materi Larutan 

Penyangga dan Hidrolisis Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Meng-

komunikasikan dan Mengelom-

pokkan”. Berdasarkan uraian latar 

belakang, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimanakahefektivitasmodel 

pembelajaran problem solving pada 

materi larutan penyangga dan hidro-

lisis dalam meningkatkan keteram-

pilanmengkomunikasikan dan 

mengelompokkan?.Berdasarkan 

rumusan masalah di atas, maka 

tujuan penelitian ini  adalahmendes- 

kripsikan efektivitas model pembe-

lajaran problem solving dalam 

meningkatkan keterampilan meng-

komunikasikan dan mengelom-

pokkanpada materi larutan 

penyangga dan hidrolisis. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Kelebihan dan kekurangan 

pembelajaranproblem solving 

menurut Djamarah dan Zain (2010) 

adalah sebagai berikut: 

1. Kelebihan pembelajaranproblem 

solving 

a. Pembelajaran ini dapat 
membuat pendidikan di 
sekolah menjadi lebih  

relevan dengan kehidupan. 
b. Proses belajar mengajar 

melaluipemecahan masa-
lahdapat membiasakan 
para siswa menghadapi 
dan memecahkan masalah 
secara terampil. 

c. Pembelajaran ini merang-
sangpengembangan 
kemampuan berfikir siswa 
secara kreatif dan menye-
luruh, karena dalam proses 
belajarnya, siswa banyak 
melakukan mental dengan 
menyoroti permasalahan 
dari berbagai segi dalam 
rangka mencari pemeca-
hannya. 

 
2. Kekurangan pembelajaran 

problem solving 

a. Menentukan suatu masalah 
yang tingkat kesulitannya 
sesuai dengan tingkat 
berfikir siswa, tingkat 
sekolah dan kelasnya serta 
pengetahuan dan penga-
laman yang telah dimiliki 
siswa, sangat memerlukan 
kemampuan dan keteram-
pilan guru. 

b. Proses belajar mengajar 
dengan menggunakan 
pembelajaran ini sering 

memerlukan waktu yang 
cukup banyak dan sering 
terpaksa mengambilwaktu 
pelajaran lain. 

c. Mengubah kebiasaan 
siswa belajar dengan 
mendengarkan dan 
menerima informasi dari 
guru menjadi belajar 
dengan banyak berfikir 
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memecahkan permasalah 
sendiri atau kelompok, 
yang kadang-kadang 
memerlukan berbagai 
sumber belajar, merupakan 
kesulitan tersendiri bagi 
siswa.  
 

Cartono (2007) menyusun indikator-

indikator KPS dasar dan KPS 

terpadu sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Indikator keterampilan 
proses sains dasar. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua siswa kelas XI IPA semester 

genap SMA Negeri 14Bandar 

Lampung  tahun pelajaran 2011/2012 

yang berjumlah 120 siswa dan 

tersebar dalam empat 

kelas.Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik purposive sampling,  

Diperoleh kelas XI IPA 3 sebagai 

kelas eksperimen yang dalam pem-

belajarannya menggunakan model 

pembelajaran problem solving, dan 

kelas XI IPA1 sebagai kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

 

Metode penelitian ini adalah kuasi 

eksperimen dengan menggunakan 

Non Equivalent Pretest-Posttest 

Control Group Design (Creswell, 

1994).Jenisdata yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 

primer yang bersifat kuantitatif yaitu 

data hasil tes sebelum pembelajaran 

diterapkan (pretes) dan hasil tes 

setelah pembelajaran diterapkan 

(postes) siswa, serta data yang 

bersifat kualitatif yaitu data kinerja 

guru dan aktivitas belajar 

siswa.Dalam penelitian ini terdiri 

dari variabel bebas dan variabel 

terikat. Sebagai variabel bebas 

adalahmodel problem solving dan 

Keteram-
pilan  
Dasar 

Indikator 

   Observasi  
  (observing) 

Mampu menggunakan semua indera 
(penglihatan, pembau, pendengaran, 
pengecap, dan peraba) untuk 
mengamati, mengidentifikasi, dan 
menamai sifat benda dan kejadian 
secara teliti dari hasil pengamatan. 

  Klasifikasi  
 (Classifying) 

Mampu menentukan perbedaan, 
mengkontraskan ciri-ciri, mencari 
kesamaan, membandingkan dan 
menentukan dasar penggolongan 
terhadap suatu obyek. 

 Pengukuran  
 (measuring) 

Mampu memilih dan menggunakan 
peralatan untuk menentukan secara 
kuantitatif dan kualitatif ukuran 
suatu benda secara benar yang sesuai 
untuk panjang, luas, volume, waktu, 
berat dan lain-lain. Dan mampu 
mendemontrasikan perubahan suatu 
satuan pengukuran ke satuan 
pengukuran lain. 

Pengomu-  
nikasian 
 
(communicat
ing) 

Mampu membaca dan 
mengkompilasi informasi dalam 
grafik atau diagram, menggambar 
data empiris dengan grafik, tabel 
atau diagram, men-jelaskan hasil 
percobaan, menyusun dan menyam-
paikan laporan secara sistematis dan 
jelas. 

Menarik  
Kesim-
pulan 
 (inferring) 

Mampu membuat suatu kesimpulan 
tentang suatu benda atau fenomena 
setelah mengumpulkan, 
menginterpretasi data dan informasi. 
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pembelajaran konvensional. Sebagai 

variabel terikat adalah keterampilan 

mengko-munikasikan dan 

mengelompokkan 

pada materi larutan penyangga dan 

hidrolisis siswa kelas XI IPA SMAN 

14 Bandar Lampung Tahun 2011-

2012.Dalam penelitian ini, instrumen 

yang digunakan berupa 6 soalpretes 

dan 6postesketerampilan 

mengkomunikasikan dan mengelom-

pokkan.Pretes pada penelitian ini 

adalah materilarutan asam-

basa.Sedangkan postesadalah materi 

larutan penyangga dan hidrolisis. 

 

Dalam penelitian ini data yang akan 

digunakan untuk analisis statistik 

yaitu data nilai pretest dan postest 

pada penilaian keterampilan 

menyimpulkan dan penguasaan    

konsep siswa dirumuskan sebagai 

berikut: 

Nilai Akhir 
  ∑ skor yang diperoleh siswa
skor maksimum� 100 

 
Data yang diperoleh kemudian di-

analisis dengan menghitung N-

gainmaka dilakukan analisis skor 

gain ternormalisasi.Rumus indeks 

gain (g) menurut Meltzer adalah:    

N-������� 
 � !"#!  $%&''(&') !"#! $*('(&'� 
� !"#! +#,&!+-+ !.(#" –  !"#!  $*('(&'� 

Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah dua 

kelompoksampel berasal dari 

populasi ber-distribusi normal atau 

tidak.Rumusstatistik yang 

digunakanadalah: 

       χ1 
 ∑ �23)43�5
43

  

 

    Selanjutnya melakukan uji homo-

genitas dua varians,digunakan rumus 

             6789:;< 
 =>5
=55

 

  

Dalam pengujian ini sampel mem-

punyai varians yang homogen maka 

uji hipotesis yang dilakukan adalah 

uji t.Rumus yang digunakan adalah 

?@A?BCD 
 EFGGGG H E1GGGG
IDJ F

C F K F
C1

 

 
Dengan kriteria uji :Terima H0 jika  

thitung < t(1-α) dan tolak sebaliknya 

(Sudjana, 2005). 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan terhadap sampel pene-

litian, peneliti memperoleh data 

berupa rerata nilaipretes, 

postes,danN-gain keterampilan 

mengkomu-niksikan dan 

mengelompokkankelas  eksperimen 



 

dan kelas kontrol ditunjukkan

Tabel berikut. 

Tabel 2.  Perolehan rata
pretes dan nilai postes keterampilan  
mengkomunikasikan dan mengelom
pokkan pada  kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
 

Aspek yang 
dinilai 

Kelas 
Eksperimen 
Rerata 
nilai  
pretes 

Rerata 
nilai 
postes

Keteram-
pilan 
mengko-
munikasikan 

37,08 66,11

Keteram-
pilan 
mengelom-
pokkan 

31,25 70,56

 

Untuk mengetahui efektivitas

modelpembelajaran problem solving

dalam meningkatkan keterampilan 

mengko-munikasikan

mengelompokkan pada materi 

larutan penyangga danhidrolisis, 

maka dilakukan analisis

ternormalisasi (N-gain

 
Gambar 1.Rerata N
pilan mengkomunikasikan dan 
mengelompokkanpada kelas kontrol 
daneksperimen. 
 

ditunjukkan pada 

Tabel 2.  Perolehan rata-rata nilai 
pretes dan nilai postes keterampilan  
mengkomunikasikan dan mengelom-
pokkan pada  kelas kontrol dan kelas 

 Kelas Kontrol 
Rerata 
nilai 
postes 

Rerata 
nilai  
pretes 

Rerata 
nilai 
postes 

66,11 36,46 60,00 

70,56 40,42 60,28 

Untuk mengetahui efektivitas 

problem solving 

katkan keterampilan 

munikasikan dan 

mengelompokkan pada materi 

larutan penyangga danhidrolisis, 

maka dilakukan analisis gain 

gain). 

N-gain keteram-
pilan mengkomunikasikan dan 
mengelompokkanpada kelas kontrol 

Gambar 1 terlihat bahwa rerata       

N-gain  keterampilan mengkomuni

kasikan pada kelas kontrol sebesar 

0,36 sedangkan pada kelas 

eksperimen sebesar 0,46  dan rerata 

N-gain keterampilan mengelom

pokkan kelas kontrol sebesar 0,29 

sedangkan kelas eksperimen sebesar 

0,55, hal tersebut menunjukkan 

bahwa rerata N-gain

mengkomunikasikan dan mengelom

pokkan kelas eksperimen lebih tinggi 

bila dibandingkan kelas kontrol. 

 

Selanjutnya, untuk 

apakah data yang diperoleh berlaku 

untuk keseluruhan populasi, maka 

dilakukan pengujian hipotesis

melakukan uji hipotesis dimulai 

dengan uji normalitas dan uji 

homogenitas.Uji normalitas ber

tujuan untuk mengetahui 

yang diperoleh berdistribusi normal

0
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terlihat bahwa rerata       

keterampilan mengkomuni-

kasikan pada kelas kontrol sebesar 

0,36 sedangkan pada kelas 

eksperimen sebesar 0,46  dan rerata 

keterampilan mengelom-

pokkan kelas kontrol sebesar 0,29 

eksperimen sebesar 

0,55, hal tersebut menunjukkan 

gain  keterampilan 

mengkomunikasikan dan mengelom-

pokkan kelas eksperimen lebih tinggi 

bila dibandingkan kelas kontrol.  

nya, untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh berlaku 

untuk keseluruhan populasi, maka 

dilakukan pengujian hipotesis.Untuk 

melakukan uji hipotesis dimulai 

dengan uji normalitas dan uji 

Uji normalitas ber-

tujuan untuk mengetahui apakah data 

oleh berdistribusi normal 

Mengkomunikasikan Mengelompokkan

Keterampilan Yang Diamati



 

atau tidak.Uji normali

dengan Chi-Kuadrat.

pada data keterampilan mengkomu

nikasikan dan mengelompokkan

dengan menggunakan kriteria 

pengujian terima Ho jika 

tabel dengan taraf 

 

Tabel 3.Nilai Chi-kuadrat 
distribusi N-gainketerampilan
mengkomunikasikan dan mengelom
pokkan. 
 

 

Berdasarkan uji normalitas  untuk

perolehan N-gain

mengkomunikasikan dan menge

lompokkan baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol menunjukkan 

bahwa χ2 hitung lebih rendah

 tabel (χ2 hitung <

dengan taraf α =0,05, 

disimpulkan terima H

gain keterampilan 

kasikan dan mengelompokkan

pada kelas eksperimen maupun kela

Aspek  
yang  
dinilai 

Kelas  
Eksperimen

 χ2 
hitung 

 χ2

tabel
Keteram-
pilan 

Mengko-
munikasikan 

3,11 7,81

Keteram-
pilan 
Menge-

lompokkan 

7,44 7,81

Uji normalitas dilakukan 

Kuadrat.Uji normalitas 

pada data keterampilan mengkomu-

nikasikan dan mengelompokkan 

an menggunakan kriteria 

pengujian terima Ho jika χ2 hitung ≤

ngan taraf α =0,05.  

kuadrat (χ2) untuk 
keterampilan 

mengkomunikasikan dan mengelom-

Berdasarkan uji normalitas  untuk 

gainketerampilan 

mengkomunikasikan dan menge-

baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol menunjukkan 

hitung lebih rendah dari 

hitung <  tabel) 

=0,05, dandapat 

disimpulkan terima H0, artinyaN-

keterampilan mengkomuni-

kasikan dan mengelompokkan baik 

rimen maupun kelas 

kontrol berasal dari data

berdistribusi normal

penelitian berditribusi normal maka 

dilakukan uji homogenitas dua 

varians. 

 

Uji homogenitas dua 

tujuan untuk mengetahui apakah data 

berasal dari varians yang homogen 

atau tidak.Uji homogenitas pada data 

keterampilan mengkomunkasikan 

dan mengelompokkan

menggunakan rumus 

dan mengambil kesimpul

kriteria pengujian tolak Ho

≥F½α(υ1, υ2) dengan taraf 

 
Tabel 4.Hasil uji homogenitas dua 
varians dan uji-t pada data keteram
pilanmengkomunikasikan 
mengelompokkan. 
 

 

Berdasarkan uji homogenitas yang 

telah dilakukan terhadap 

keterampilan mengkomunikasikan 

siswa dipeoleh harga F

Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 

2 
tabel 

 χ2 
hitung 

 χ2 
tabel 

7,81 5,88 7,81 

7,81 2,00 7,81 

 
Aspek  
yang  

dinilai 

F 
hitung tabel

Keteram-
pilan  
Mengkomu-
nikasikan 

1,60 1,71

Keteram-
pilan  
Mengelom-
pokkan 

1,69 1,71

7 

kontrol berasal dari data yang 

berdistribusi normal, karena data 

penelitian berditribusi normal maka 

dilakukan uji homogenitas dua 

Uji homogenitas dua varians ber-

tujuan untuk mengetahui apakah data 

berasal dari varians yang homogen 

ji homogenitas pada data 

mengkomunkasikan 

dan mengelompokkan dengan 

 F hitung=        

dan mengambil kesimpulan dengan 

tolak Ho jika F 

dengan taraf α =0,05.  

Hasil uji homogenitas dua 
pada data keteram-

mengkomunikasikan dan 

Berdasarkan uji homogenitas yang 

telah dilakukan terhadap N-gain 

mengkomunikasikan 

oleh harga F hitung 

F 
tabel 

thitung ttabel 

1,71 2,13 1,68 

1,71 3,98 1,68 
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sebesar 1,60 dan F tabel sebesar 

1,71, sehingga harga F hitung < F 

tabel,dan dapat disimpulkan terima 

H0, artinya  σ1 =  σ2 (data penelitian 

mempunyai variansi yang homogen), 

karena data penelitian berdistribusi 

normal dan mempunyai variansi 

yang homogen maka dilakukan uji-t.  

Uji-t dengan kriteria uji terima Ho 

jika  thitung< ttabel  dan tolak Ho jika 

sebaliknya.  Setelah dilakukan perhi-

tungan diperoleh harga thitungsebesar 

2,13 dan harga ttabel  sebesar 1,68, 

sehinggathitung> ttabel, dan dapat di-

simpulkan tolak H0 dan terima H1.  

Artinya, rata-rataN-gainketeram-

pilan mengkomunikasikan pada 

materi larutan penyangga dan  

hidrolisis garam yang diterapkan  

model pembelajaranproblem solving 

lebih tinggi daripada rata-rataN-

gainketerampilan mengkomuni-

kasikan siswa yang 

diterapkanpembelajaran 

konvensional. 

 

Berdasarkan uji homogenitas yang 

telah dilakukan terhadap N-gain 

mengelompokkan diperoleh harga 

Fhitung sebesar 1,69 dan F tabel 

sebesar 1,71, sehingga F hitung < F 

tabel,dan dapat disimpulkan terima 

H0, artinya σ1 = σ2 (data penelitian 

mempunyai variansi yang 

homogen),karena data penelitian 

berdistribusi normal dan mempunyai 

variansi yang homogen maka 

dilakukanuji-t. Uji-t dengan kriteria 

uji terima Ho jika  thitung< ttabel  dan 

tolak Ho jika sebaliknya.Setelahdila-

kukan perhi-tungan diperoleh harga 

thitungsebesar 3,98 dan harga ttabel  

sebesar 1,68, sehingga thitung> ttabel, 

dan dapat disimpulkan tolak H0 dan 

terima H1.  Artinya, rata-rata N-gain 

keteram-pilan mengelompokkan 

pada materi larutan penyangga dan 

hidrolisis garam yang diterapkan  

model pembelajaran problem solving 

lebih tinggi daripada rata-rata N-gain 

keterampilanmengelompokkan siswa 

yang diterapkan pembelajaran 

konvensional. Dari data pada hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa 

keterampilan 

mengkomunikasikandan 

mengelompokkan pada materi 

larutan penyangga dan hidrolisis 

yang dibelajarkan dengan pem-

belajaran problem solving lebih 

tinggi bila dibandingkan dengan 

siswa yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. 
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Pelaksanaan pada kelas eksperimen 

dilakukan pada kelas XI IPA3.  

Pertemuan 1 digunakan oleh guru 

untuk melakukan pretes, pertemuan 2 

sampai 6 untuk melaksanakan proses 

pembelajaranlarutan penyangga dan 

hidrolisis dengan menggunakan 

model pembelajaran problem 

solving, dan  pertemuan 7 untuk 

postes. 

Ada masalah yang diberikan.  

Pelaksanaan pembelajaran di kelas 

eksperimen guru memulai pem-

belajaran dengan menyampaikan 

indikator dan tujuan pembelajaran.  

Selanjutnya guru membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok secara 

heterogen. Kemudian masing-masing 

siswa diberikan LKS yang berbasis 

problem solving.  Pada pertemuan 

kedua guru memberikan fakta untuk 

memunculkan masalah yang ber-

kaitan dalam kehidupan sehari-

hari.Kemudian guru memunculkan 

masalah,setelah diberikan perma-

salahan guru meminta siswa untuk 

merumuskan masalah dan 

menuangkan hasil pemikirannya 

tersebut dalam LKS.Dalam 

pelaksanaannya, pada tahap ini 

awalnya siswa mengalami kesulitan 

untuk merumuskan 

masalah.“Apabila kitamenambahkan 

0,1mL, larutan HCl 1M ke dalam 1L 

air suling akan mengubah pHnya dari 

7 menjadi 4. Akan tetapi,apabila kita 

menambahkan larutan HCl yang 

sama banyaknya ke dalam 1 L air 

laut, harga pH-nya tidak berubah, 

yaitu 8. Mengapa 

demikian?”.Kemudian siswa 

merumuskan masalah dengan  

beranekaragamdiantaranya, Mengapa 

larutan HCl tidak dapat mengubah 

pH air laut?. 

 

Selanjutnya pada pertemuan ketiga 

guru mengingatkan kembali materi 

sebelumnya dengan mengajukan 

pertanyaan “ Apakah yang dimaksud 

dengan larutan penyangga?”.  Siswa 

menjawab larutan penyangga adalah 

larutan yang dapat mempertahankan 

pH meskipun ditambah sedikit asam 

atau sedikit basa atau sedikit 

diencerkan.Setelah itu guru 

memberikan suatu masalah tetapi, 

siswa masih kesulitan untuk 

merumuskan masalah. 

 

Pada pertemuan keempat sampai  

keenam siswa sudah dapat 

merumuskan masalah dengan baik.  “ 

Pernahkah kalian bermain gelem-
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bung sabu? Air bersifat netral dengan 

pH = 7 tetapi,  ketika kita melarutkan 

sabun dalam air dan diukur pH-nya  

pH air sabun adalah 8.  Oleh sebab 

itu air sabun bersifat basa.  Mengapa 

demikian?”.Kemudian siswa meru-

muskan masalahnya “Mengapa  

garam dapat mengubah pH air dan 

Apakah semua garam dapat 

mengubah pH air?”. 

 

Tahapmenetapkan jawaban 

sementara dari masalah.Pada tahap 

merumuskan hipotesis, guru terlebih 

dahulu menjelaskan tentang makna 

hipotesis. Setelah siswa merumuskan 

masalah, guru meminta siswa 

berdiskusi secara kelompok untuk 

menuliskan jawaban semen-

tara(hipotesis) dari permasalahan 

yang ada.  Hipotesis yang mereka 

tuliskan ini nantinya akandibuktikan 

sendiri oleh siswa tentang kebenaran 

hipotesis yang dibuat. 

 

Pada pertemuan pertama dan kedua  

siswa merasa bingung dalam 

merumuskan hipotesis, yaitu pada 

rumusan masalah “ Mengapa pH Air 

Laut tidak berubah ketika ditambah 

0,1 mL HCl 1M?.  Kemudian siswa 

menjawab dengan jawaban yang 

beranekaragam diantaranya, karena 

larutan HCl yang ditambahkan hanya 

sedikit maka pH air lautnya tidak 

berubah.Oleh karena itu, pada tahap 

ini guru berperan untuk membimbing 

siswa dalam merumuskan hipotesis 

dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang dapat membantu 

siswa untuk merumuskan 

hipotesis.prosespembimbingan yang 

dila-kukan guru, siswa sudah lebih 

baik dalam merumuskan hipotesis 

sehingga pada pertemuan selanjutnya 

siswa dapat dengan mudah meru-

muskan hipotesis dari permasalahan 

yang ada.  Melalui diskusi terjalin 

komunikasi dan interaksi antar 

kelompok, saling berbagi ide atau 

pendapat, serta memberikan  

Kesempatan kepada siswa lain untuk 

bebas mengungkapkan pendapatnya. 

 

Tahapmenguji kebenaran jawaban 

sementara.  Pada tahap ini, siswa 

melakukan proses penye-lidikan 

untuk mendapatkan fakta mengenai 

masalah yang diberikan sesuai 

dengan langkah penyelesaian pada 

LKS.   

 

Siswa menguji kebenaran jawaban 

sementara tersebut dengan cara 
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melakukan praktikum.Sebelum 

melaksanakan pratikum, guru 

menjelaskan alat dan bahan yang 

digunakan serta prosedur kerja yang 

harus dilakukan.  Saat melakukan 

praktikum, guru  membimbing siswa 

dalam melakukan percobaan dan 

meminta siswa untuk menuliskan 

hasil pengamatan yang mereka 

peroleh.Pada tahap ini guru 

membimbing siswa untuk 

mengumpulkan data dengan 

melakukan percobaan dan menga-

mati data hasil percobaan (LKS non 

eksperimen), siswa mulai melakukan 

pemecahan masalah dari hipotesis 

yang mereka kemukakan, sesuai 

dengan petunjuk percobaan pada 

LKS.  Selanjutnya  berdasarkandata 

hasil pengamatan dari percobaan 

yang telah dilakukan, siswa 

mengkomunikasikan data tersebut ke 

dalam bentuk tabel lalu siswa 

mengelompokkan larutan penyangga 

dan bukan penyangga, mengelom-

pokkan larutan penyangga asam dan 

basa, mengelompokkan garam 

menghidrolisis dan bukan garam 

menghidrolisis serta menge-

lompokkan larutan yang mengalami 

hidrolisis parsial dan total. Pada 

tahap inilah keterampilan meng-

komunikasikandan mengelom-

pokkan dilatihkan kepada siswa. 

 

Tahap  Menarik kesimpulan.  Pada 

tahap ini siswa telah menemukan 

jawaban dari permasalahan yang ada, 

maka diharapkan siswa dapat mem-

presentasikan hasilnya dan mem-

berikan penjelasan sederhana atas 

jawaban yang diperoleh sehingga 

pada akhirnya didapatkan 

kesimpulan dari pemecahan masalah 

tersebut.Pada tahap ini guru 

membimbing siswa dalam membuat 

kesimpulan berdasarkan hasil 

pengumpulan data dan analisis data 

yang telah dilakukan.Setelah siswa 

selesai menulis kesimpulan, guru 

mempersilakan perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan kesimpulan 

yangmerekabuatdalam kelompoknya. 

 

Berdasarkan kegiatan pada tahap-

tahap diatas, terlihat jelas bahwa 

dengan pembelajaran  problem 

solving, siswa dapat belajar secara 

aktif membangun konsep-konsepnya 

sendiri, siswa dapat melatih 

kerjasama dalam kelompok, siswa 

dapat berinteraksi dengan siswa serta 

guru, dan mempelajari materi secara 

lebih bermakna dengan bekerja dan 
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berpikir. Pembelajaran dengan model 

problem solvingsesuai dengan 

karakteristikmateri larutan 

penyangga dan hidrolisis yang lebih 

banyak membutuhkan pemahaman 

konsep dan penerapannya.Konsep 

yang diperoleh sendiri oleh siswa 

cenderung mudah diingat dan 

dipahami.Dari konsep yang diperoleh 

akan memudahkan siswa untuk 

menjawab persoalan-persoalan 

terkait dengan materi yang dipela-

jarinya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data, 

pengujian hipotesis, dan pembahasan 

dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan 

bahwa:Pembelajaranproblem solving 

efektif dalam 

meningkatkanketerampilan mengko-

munikasikan dan 

mengelompokkanpada materi larutan 

penyangga dan 

hidrolisis.Pembelajaran problem 

solvingpada materi larutan 

penyangga dan hidrolisis dapat 

meningkatkanketerampilan mengko-

munikasikan dan 

mengelompokkanterutama pada 

tahapan menguji kebenaran jawaban 

sementara, siswa dilatihkan 

mengkomunikasikan data dari bentuk 

narasi kebentuk tabel, dan 

mengelompokkan larutan berda-

sarkan kesamaan sifat. 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, disarankan 

bahwa:Pembelajaran problem solving 

hendaknya diterapkan dalam 

pembelajaran kimia, terutama pada 

materi larutan penyangga dan 

hidrolisis karena terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

mengkomunikasikan dan mengelom-

pokkan siswa. 
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